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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Potret Sikap Ta’dzim 

Potret sikap ta‟dzim santri yaitu gambaran perilaku santri sebagai bentuk 

penghormatan, mematuhi dan wujud ketaatan terhadap orang yang lebih tua.
22

 . 

Ta‟dzim merupakan suatu bentuk penghormatan dan wujud ketaatan terhadap figur 

yang disegani oleh seseorang, dalam hal ini yang dimaksud tentu saja guru atau 

seorang kiyai. Dalam penelitian ini sikap ta‟dzim yang dimaksud adalah sikap santri 

dalam kehidupan sehari hari yang mencerminkan kesopanan, hormat, patuh, serta 

memuliakan kepada guru atau ahli ilmu, di mana hal ini menjadi hal yang sangat 

penting dalam dunia kepesantrenan karena sebagai wasilah memperoleh ilmu yang 

bermanfaat. 

B. Sikap Ta’dzim Santri Kepada Kiyai 

Sikap adalah perbuatan dan sebagainya yang berdasarkan pada pendirian 

(pendapat atau keyakinan), perilaku, gerak, gerik.
23

 Sikap berasal dari bahasa latin 

yaitu “Aptitudo” yang berarti kemampuan, sehingga sikap dijadikan acuan apakah 

seseorang mampu atau tidak mampu dalam pekerjaan tertentu.
24

 Charles Bird 

mengartikan sikap sebagai suatu yang berhubungan dengan penyesuaian diri 

                                                           
22

A Ma’ruf Asrori, “Etika Bermasyarakat”, (Surabaya, Al Miftah, 1996), 11. 
23

Pius A Partantodan M. Dahlan Al Barry, 736. 
24

Harson Anwar, “Penilaian Sikap Ilmiah dalam Pembelajaran Sains”, (Jurnal Pelangi Ilmu, 

Vol 2 No 5, Mei 2009), 103. 
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seseorang kepada aspek-aspek lingkungan sekitar yang dipilih atau kepada 

tindakannya sendiri.
25

  

Santri menurut Yasmadi seperti yang dikutip oleh Nurkholis menyatakan 

bahwa santri berasal dari kata “sastri” sebuah kata dari bahasa sansekerta yang 

artinya melek huruf, yaitu orang  jawa yang berusaha mendalami agama melalui 

kitab-kitab yang bertuliskan bahasa arab atau bisa disebut sebagai sekelompok orang 

yang menuntut ilmu di Pondok Pesantren.
26

 Menurut Abu Hamid kata santri 

merupakan gabungan dua suku kata, yaitu Sant yang berarti manusia baik dan Tra 

yang artinya suka menolong.
27

 Istilah santri sebenarnya mempunyai dua konotasi atau 

dua pengertian.  Pertama, mereka yang taat menjalankan perintah agama islam. 

Kedua, santri adalah mereka yang tengah menuntut pendidikan di pesantren.
28

 

Ta‟dzim berasal dari lafad “adhama” yang berarti mengagungkan, 

memuliakan.
29

 Kata ta‟dzim berasal dari bahasa arab dengan tafsirnya „addzama-

yu‟addzimu-ta‟dziiman.
30

 Ta‟dzim merupakan suatu bentuk penghormatan dan wujud 

ketaatan terhadap figure yang disegani oleh seseorang, dalam hal ini yang dimaksud 

tentu saja guru atau seorang kiyai. Objek ta‟dzim ini pada dua objek ilmu (al ilm) dan 

                                                           
25

M. Arifin, “Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi” (Bumi Aksara: Jakarta 1991), 104. 
26

Yasmadi, “Modernisasi Pesantren Kritikan Nurcholis Madjid Terhadap Pendidikan Islam 

Tradisional”, (Yogyakarta: PT.LkiS Printing Cemerlan, 2023, 61. 
27

Nasarudin Umar, “Islam Nusantara Jalan Panjang Moderisasi Beragama di Indonesia”, 

(Jakarta: PT Alex Media Koputindo,2019), 89. 
28

Imam Bawani, “Tradisionalisme Dalam Pendidikan Islam”, (Surabaya: Al-ikhlas,1993), 92-

93 
29

Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: PT.Pustaka Progresif, 

1997),947. 
30

Muhtarom Busyro, “Shorof Praktis Metode Krapyak”, (Yogyakarta: Putera Menara, 2012), 

82. 
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pemegang otoritas (ahli ilm), disebut dengan ta‟dzim ilm wa ahlihi, konsep ini di 

implementasikan dalam ruang pendidikan pesantren melalui trasmisi akhlak belajar 

mengajar yang dikonsep oleh para ulama, yang tertuang dalam kitab-kitab yang 

diajarkan di pesantren. Sikap ta‟dzim tentunya sangat erat kaitannya pada proses 

belajar santri.  

W.J.S Poerwadarminta mengatakan bahwa perilaku ta‟dzim adalah perbuatan 

atau perilaku yang mencerminkan kesopanan dan menghormati kepada orang lain 

terlebih kepada orang lebih tua darinya atau pada seorang kiyai, guru dan orang yang 

dianggap dimuliakan.
31

 Perilaku ta‟dzim santri kepada kiyai adalah perilaku yang 

menunjukkan kepatuhan penuh yang telah tertanam pada diri santri sebagai bentuk 

rasa menghormati dan memuliakan. Ta‟dzim merupakan satu diantara sekain mozaik 

peritilahan budaya santri yang sarat nilai, sebab ta‟dzim yang berasal dari bahasa arab 

yang berarti “mengagungan” tidak serta merta dapat di maknai hanya dengan 

mendefinisikanya sebagai sebuah sikap penghormatan pada guru semata, akan tetapi 

ta‟dzim sebagai penanda budaya memiliki makna tersendiri sebagai bentukan budaya 

dalam benak para santri yang melakukan tradisi ta‟dzim ini pada kiyainya, seorang 

kiyai di pesantren didudukan sebagai sebagai orang tua yang harus ditaati dan 

dipatuhi, sebab guru atau kiyai merupakan orang tua yang telah melahirkan hati 

keilmuan, sedangkan orang tua dirumah melahirkan jasad para santri. 

                                                           
31

Pius A Partantodan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Jakarta: Arkola, 1976), 247. 
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َـ ، وَلََ يػَقُوْؿُ لَوُ  : َـ ، ويػَقُوُْـ لَوُ إِذَا قاَ تػَعَلِّمِ مَعَ العَالَِِ  :يبٍَدَؤُهُ بِِلسَّلََِـ ، وَيقَِلُّ بػَيَْْ يَدَيْوِ الكَلََ
ُ
آداب الد

رُ عَلَيْوِ قاَؿَ فُلََفٌ خَلََؼَ مَا قػُلْتَ ، وَلََ يَسْأَؿُ جَلِيْسِوِ فِ لَرْلِسِوِ ، وَ  تَسِمُ عِنْدَ لُسَاطبََتِوِ ، وَلََ يُشِيػْ لََ يػَبػْ
َـ ، وَلََ يَسْتػَفْهِمُوُ عَنْ مَسْألََةٍ  لُغَ  بِِِلََؼِ رأَيِْوِ ، وَلََ يََْخُذُ بثِػَوْبوِِ إِذَا قاَ فِ طَريِْقِوِ حَتََّّ يػَبػْ إِلََ مَنْزلِوِِ، وَلََ  

 .يكُْثِرُ عَلَيْوِ عِنْدَ مَلَلِو
Artinya:“Adab seorang murid terhadap guru, yakni: memulai salam terlebih 

dulu, tidak banyak berbicara di depan guru, berdiri ketika guru berdiri, 

tidak mengatakan kepada guru, “Pendapat fulan berbeda dengan 

pendapat Anda”, tidak bertanya-tanya kepada teman duduknya ketika 

guru di dalam majelis, tidak memperbanyak senyum (serius) ketika 

berbicara kepada guru, tidak menunjukkan secara terang-terangan 

perbedaan pendapat dengan guru, tidak menarik pakaian guru ketika 

berdiri, tidak menanyakan suatu masalah di tengah perjalanan hingga 

guru sampai di rumah, tidak banyak mengajukan pertanyaan kepada 

guru ketika guru sedang lelah.”(Imam Al-Ghazali, Al-Adab Fid 

Din.hal.431)
32

 

a.) Bentuk-bentuk sikap ta‟dzim murid terhadap guru dalam kitab Bidayah Al-

Hidayah: 

1) Bila menghadap atau berjumpa dengan guru, berilah hormat dengan 

memberi salam terlebih dahulu  

2) Jangan bicara hal-hal yang tidak berguna di hadapan guru, apalagi bila 

pembicaraan itu tak berkenan di hari guru. 

3) Jika bertanya jangan menyerobot tanpa meminta izin, jangan juga 

bertanya yang sifatnya menguji guru, jangan juga menentang guru 

dengan menampakkan kepandaianmu sehingga ada perasaan dalam 

hatimu bahwa kamu lebih pandai dari gurumu. Bila guru berbuat 

                                                           
32

Imam Al-Ghazali, Kitab Al-Adab Fid Din, (Kairo, Al-Maktabah At-Taufiqiyyah), 431. 
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kekeliruan, peringatkan dengan halus dan bijaksana, tidak dengan 

menentangnya. 

4) Jangan mengajak bercanda dan bersenda-gurau gurumu. 

5) Jangan bertanya hal-hal yang tak berguna, apalagi jika gurumu sedang 

banyak pikiran dan pekerjaan. 

6) Jangan tegak di depan gurumu padahal dia sedang duduk kalau tidak ada 

hal yang dikerjakan, atau berlaku tidak hormat lainnya, sehingga 

sikapmu tampak kurang ajar. 

7) Jangan mengajak guru bercakap-cakap di tengah jalan atau bertanya 

suatu pelajaran di tempat yang kurang sopan di pandang umum. 

Datanglah menemuinya dirumahnya atau di mana saja yang paling baik. 

8) Jangan berburuk sangka kepada gurumu. Mungkin ada perbuatan 

gurumu yang menurutmu salah, bersabarlah kamu untuk memperoleh 

penjelasannya, jangan buru-buru menyangkal. 

9) Jangan menghentikan langkah gurumu di tengah jalan hanya untuk hal 

yang tidak ada artinya.
33

 

b.) Bentuk-bentuk sikap ta‟dzim murid terhadap guru dalam kitab Ta’lim 

Muta’alim: 

1) Hendaklah seorang murid tidak jalan didepannya, artinya seorang murid 

tidak boleh berjalan didepan gurunya kecuali dalam keadaan penting 

                                                           
33

Imam Al-Ghazali, Bidayah Al-Hidayah Bimbingan Menuju Takwa, Terjemahan oleh Samsul 

Hadi Zulkarnain, Hasanuddin Z. Arifin, (Lampung Tengah: Pesantren Al-Asna) 98-99. 
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2) Tidak duduk di tempatnya, artinya seorang murid dilarang untuk duduk 

di tempat duduk gurunya karena bukan adab yang baik. 

3) Tidak memulai berbicara kepadanya kecuali dengan ijinnya, artinya 

seorang murid tidak di perbolehkan memulai percakapan kepada 

gurunya kecuali sudah mendapatkan ijin. 

4) Hendaknya tidak banyak berbicara di depan guru, artinya jangan banyak 

berbicara hal-hal yang tidak penting di depan guru dan mengganggunya. 

5) Tidak bertanya sesuatu jika guru sedang capek atau bosan. Artinya saat 

guru sedang capek kita tidak boleh mengganggunya dengan hal-hal yang 

dapat mengganggunya beristirahat. 

6) Harus menjaga waktu jangan mengetuk pinyunya, artinya ketika akan 

berkunjung kerumah guru jangan mengetuk pintunya tetapi tunggu 

sampai dia keluar dari rumahnya.
34

 

c.) Ciri-ciri sikap ta‟dzim 

Menurut A.Ma’ruf ciri-ciri sikap ta‟dzim ada lima (5) hal yaitu: 

1) Apabila duduk didepan guru selalu sopan. 

2) Selalu mendengar perkataan guru. 

3) Selalu melaksanakan perintah guru. 

4) Berfikir sebelum berbicara dengan guru. 

5) Selalu merendahkan diri kepadanya. 

                                                           
34

Al-Zarnuji, Ta‟lim Muta‟alim, Terjemahan oleh Abdul Kadir Aljufri, (Surabaya: Mutiara 

Ilmu, 2009), 29. 
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Sedangkan menurut syeikh Salamah dalam kitab Jauharul Adab ciri-

ciri sikap ta‟dzim adalah sebagai berikut: 

1) Selalu mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru. 

2) Mengerjakan pekerjaan yang membuatnya senang . 

3) Senantiasa menundukkan kepala ketika duduk didekat guru. 

4) Ketika bertemu guru dijalan senantiasa berhenti di pinggir jalan seraya 

menaruh hormah kepadanya. 

5) Selalu mendengarkan ketika guru menerangkan seraya mencatat. 

6) Selalu menaruh hormah kepada siapapun. 

7) Menjaga nama baik guru dimanapun berada. 

Berdasarkan keterangan dari beberapa ahli di atas, dapat di simpulkan bahwa 

ciri-ciri sikap ta‟dzim adalah ketika duduk di dekat guru selalu sopan, berbicara 

dengan guru menggunakan bahasa yang sopan, senantiasa menundukkan kepala 

ketika duduk didekat guru, ketika bertemu guru dijalan senantiasa berhenti di pinggir 

jalan seraya menaruh hormat kepadanya dan menjaga nama baik guru dimanapun 

berada. 

C. Perspektif Imam Al-Ghazali 

Sebagaimana penjelasan Imam Al-Ghazali dalam karyanya kitab Ayyuhal 

Walad, yang menjelaskan tentang jangan biarkan anak-anak kita miskin akan amal 

sholeh dan jangan pula kosong akan ilmu kepribadian. Yakinlah bahwa ilmu yang 

tiada diamalkan tidak akan memberi kemanfaatan, dan juga ilmu tanpa adab tiada 



23 
 

 

berguna.
35

 Akhlak menurut Imam Al-Ghazali yang di kutip oleh Yoke Suryadarma 

dan Ahmad Hifdzil Haq adalah hasil dari ungkapan yang berisi tentang suatu keadaan 

yang menetap di dalam jiwa, dan pada saat melakukannya tidak membutuhkan 

pemikiran dan langsung spontan mengerjakannya karena sudah tertanam di dalam 

dirinya, lalu apabila muncul perbuatan-perbuatan yang terpuji itu di namakan akhlak 

yang baik, dan jika yang terjadi perbutan yang tercela maka dinamakan akhlak yang 

tercela.
36

 

Seorang guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap kepribadian 

muridnya, karena ia adalah penentu dalam memberikan pendidikan dan bimbingan 

untuk muridnya menjadi berkepribadian yang baik, sehingga jika guru benar dalam 

memberikan pendidikan dan bimbingan kepada murid, maka murid tersebut akan 

memiliki karakter baik, begitu pula jika guru salah dalam mendidik dan membimbing 

maka hasilnya muridpun akan memilki karater yang tidak baik. Selaras dengan itu 

Imam al 50 Ghazali dalam kitab Ayyuhal Walad menyebutkan karakter guru yang 

sebenarnya adalah sebagaimana berikut : 

ا هَ انػَ كَ مَ  لَ عَ يَْ وَ  وِ تِ يَ بِ رْ تػَ بِ  وُ نْ مِ  ةَ ئَ يِّ السَّ  ؽَ لََ خْ لَ اْ  جَ رِ خْ يُ لِ  بٍّ رَ مُ  دٌ شِ رْ مُ  خٌ يْ شَ  كِ الِ سَّ للِ  يْ غِ بَ نػْ يػَ  وُ نَّ اَ  مْ لَ عْ اَ ف
 نِ ىْ بَ  نْ مِ  ةَ يَ بِ نَ جْ لَ اْ  تِ اتَ بَ النػَّ  جُ رِ يُْ وَ  ؾَ وْ الشَّ  عُ لَ قْ يػَ ى ذِ الَّ  حَ لََّ فَ الْ  لَ عْ فِ  وُ بَ شْ يَ  ةِ يَ بِ رْ  التػَّ نَ عْ مَ ا. وَ نً سَ ا حَ قً لُ خُ 
ََ لََ اِ  هُ دُ شِ رْ يػُ وَ  وِ يْ بِّ رَ يػُ  خٍ يْ شَ  نْ مِ  كِ الِ لسَّ لِ  دَّ  بُ لََ وَ  وُ عُ يػْ رِ  لَ مُ كْ يَ وَ  وُ اتُ بَ نػَ  نَ سُ حْ يَ لِ  عِ رْ الزَّ  ,الََ عَ تػَ  اللِ  لِ يْ بِ    

 Artinya:“Wahai anak.. ketahuilah bahwasanya seharusnya bagi orang yang 

menjalani jalan akhirat memiliki guru/mursyid yang dapat 

                                                           
35

Imam Abi Hamid Muhammad Al-Ghazali, AYYUHAL WALAD “Fii Nasihatil 

Muta‟allimina Wa Mauizhatihim”, 37. 
36

Yoke Suryadarma, Ahmad Hifdzil Haq, “Pendidikan Aklhak Menurut Imam Al-Ghazali” 

Jurnal at-ta’dib, Vol 10 No 2 (2015), 369. 
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membimbing agar dapat menghilangkan akhlak tercela dengan 

didikannya, kemudian mengubahnya menjadi akhlak terpuji dan 

makna dari pendidikan itu adalah seupama petani yang mencabut duri 

dan mengeluarkan tanaman-tanaman asing dari ladang agar 

tanamannya tumbuh dengan baik dan sempurna hasilnya, maka 

seharusnya seorang guru mendidik dan membimbing ke jalan Allah 

Ta’ala” 

 

Seorang murid (hendaknya) memuliakan gurunya, selain guru telah berperan 

penting dalam mendidiknya, guru juga merupakan orang tua kedua bagi murid. 

Banyak cara dalam memuliakan guru, salah satunya dengan berbicara dengan 

menggunakan bahasa yang sopan, tidak membantah apa yang di perintahkan oleh 

guru, dan tidak mengeraskan suara dihadapan guru. Imam Al-Ghazali juga 

menjelaskan bahwasanya seorang murid hendaknya memuliakan gurunya secara 

dhohir dan bathin, seperti yang dituliskan dalam kitab Ayyuhal Walad berikut ini: 

 لَ غِ تَ شْ يَ لََ وَ  وُ لَ ادِ يَُ لََ  فْ اَ  وَ هُ فػَ  رِ هِ الظَّ  ا ُـتَِ ا احْ مَّ ا. اَ نً طِ بَِ ا وَ رً اىِ ظَّ  وُ مَ تَِ يَْ  فْ اَ  يْ غِ بَ نػْ , يػَ  خُ يْ الشَّ  وُ لَ بِ قَ وَ 
 اءِ دَ أَ  تَ قْ  وَ لََّ اِ  وُ تَ ادَ جَّ ََ  وِ يْ دَ يَ  يَْْ بػَ  يْ قِ لْ  يػُ لََ . وَ هُ أَ طَ خَ  مَ لِ عَ  فْ اِ , وَ ةٍ لَ اَ سْ مَ  لِّ  كُ فِ  وُ عَ مَ  اجِ جَ تِ حْ لَِْ بِِ 

 لِ مَ لعَ اْ  نَ مِ  خُ يْ الشَّ  هُ رُ مُ ا يَْ مَ  لُ مَ عْ يػَ , وَ  وِ تِ رَ ضْ بَِ  ةِ لََ الصَّ  لَ افِ وَ نػَ  رُ ثِ كْ يُ  لََ ا. وَ هَ عُ فػَ رْ يػَ  غَ رَ ا فػَ ذَ إِ فَ  ,ةِ لََ الصَّ 
 هُ رُ كِ نْ  يػُ لََ  رِ هِ  الظَّ فِ  وُ نْ مِ  لُ بَ قْ يػَ وَ  عُ مَ سْ ا يَ مَ  لَّ كُ   فَّ اَ  وَ هُ فػَ  نِ اطِ لبَ اْ  ا ُـتَِ حْ ا اِ مَّ أَ . وَ  وِ تِ اقَ طَ وَ  وِ عِ َْ وُ  رِ دْ قَ بِ 

 قَ افِ وَ يػُ  فْ  اَ لَ اِ  وُ تَ بػَ حْ صُ  ؾْ رُ تػْ يػَ  عْ طِ تَ سْ يَ  لََْ  فْ اِ . وَ اؽِ فَ لنِّ بِِ  مُ سِ تَّ يػَ لئَِلََّ  قػَوْلًَ  لََ وَ  لًَ عْ  فِ , لََ  نِ اطِ لبَ  اْ فِ 
 نْ مِ  سِ نْ لَِ اْ وَ  نِّ الِْ  يِْْ اطِ يَ شَ  ةَ يَ لََ وِ  يَ صِ قْ يػُ لِ  ءِ وْ السُّ  بِ احِ صَ  وِ تِ سَ الَ لرَُ  نْ ز عَ تَِ يَْ . وَ  هُ رَ اىِ ظَ  وُ نُ طِ بَِ 
.نَ لغِ ى اْ لَ عَ  رَ قْ لفَ اْ  ارُ تَ يَْ  اؿٍ حَ  لِّ ى كُ لَ عَ , وَ  ةِ نَ طَ يْ الشَّ  ثِ وْ لُ  نْ عَ  يْ فِ صْ يُ فػَ ,  وِ بِ لْ قػَ  نِ حْ صَ   

Artinya : “Dan guru menerima murid, sebaiknya murid memuliakan guru baik 

secara lahir maupun secara batin. Adapun memuliakan ( ظهر  )  lahir 

yaitu seorang murid tidak boleh berdebat dengan gurunya, tidak 

diperkenankan untuk berargumen pada setiap persoalan walaupun  

mengetahui kesalahan gurunya, juga tidak boleh meletakkan sajadah 
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guru di hadapannya kecuali pada waktu sholat, ketika selesai sholat 

maka langsung mengangkatnya, juga tidak memperbanyak sholat 

sunah di hadapannya, dan (hendaknya) melakukan amalan yang 

diperintahkan guru dengan segenap kemampuan dan semaksimal 

mungkin. Adapun memuliakan secara بطن    (batin) yaitu semua yang 

didengar dan diterima secara lahir dari guru tidak boleh ditentang 

secara batin, baik itu dengan ucapan atau perbuatan supaya tidak 

disebut dengan orang yang munafik, apabila belum mampu sebaiknya 

murid tidak menemaninya sampai lahin dan batin saling bersesuaian. 

Menjaga dari bergaul dengan orang yang berperilaku buruk supaya 

mempersempit setan, jin, dan manusia dari hatinya, sehingga nantinya 

bersih dari sifat tercela setan. Murid lebih memilih fakir dari pada kaya 

dalam setiap keadaan”. (Al-Ghazali, Ayyuhal Walad 14-15). 

 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa seorang murid hendaknya 

memuliakan gurunya secara dhohir dan bathin. Memuliakan guru secara dhohir 

adalah dengan tidak berdebat dengan guru walaupun gurunya salah, tidak 

membentangkan sajadah gurunya kecuali ketika akan sholat dan selesai sholat, dan 

mengerjakan apa yang di perintahkan gurunya. Sedangkan memuliakan guru secara 

bathin adalah dengan sesuatu yang diterima murid dari guru tidak diingkarinya, baik 

berupa ucapan maupun perbuatan, agar murid tidak memiliki sifat munafik dan tidak 

bergaul dengan orang yang berperilaku buruk agar mempersempit setan dan jin dalam 

mempengaruhi hati kita. 

D. Kitab Ayyuhal Walad 

Kitab Ayyuhal Walad merupakan sebuah judul kitab yang isinya penuh dengan 

nasihat-nasihat Imam Ghazali kepada anak. Bukan hanya nasihat yang diberikan 

tetapi juga ada pesan moral dan nilai karakter yang sangat bagus bila diterapkan 
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kepada anak-anak ataupun peserta didik, baik dirumah ataupun dilingkungan 

pendidikan. Kitab Ayyuhal Walad karangan Imam Al-Ghazali menjelaskan banyak  

nasihat-nasihat yang di sampaikan dalam metode cerita. Imam Al-Ghazali 

mengemukakan nasihatnya kepada muridnya dengan menggunakan kalimat “Ayyuhal 

Walad” sebanyak 23 kali, dan di dalam penggunaan kalimat “Ayyuhal Walad” 

terdapat beberapa metode yaitu metode bercerita, nasihat dan keteladanan, metode 

yang digunakan  Imam Al-Ghazali sendiri adalah isi dari nasihatnya. Dalam kitab ini 

Imam Al-Ghazali memaparkan bahwa untuk menempuh jalan Allah haruslah 

mempunyai pembimbing dan bagaimana ciri-ciri orang yang patut dijadikan sebagai 

pembimbing dijelaskan secara detail dalam kitab ini. Beliau juga menjelaskan bahwa 

tasawwuf itu memiliki dua sifat yakni istiqomah dan bersikap tenang menghadapi 

manusia.
37

 

Di antara kitab yang Imam al-Ghazali tuliskan, maka kitab Ayyuhal Walad ini 

yang secara spesifik dan secara langsung untuk memberikan pendidikan dan 

bimbingan kepada muridnya. Karena tujuan dalam penulisan Ayyuhal Walad ini 

adalah memberi jawaban dan arahan kepada muridnya tersebut. Oleh sebab itu layak 

kalau disebutkan kitab Ayyuhal Walad adalah kitab pendidikan. 

 

 

 

                                                           
37

Nila Mannan, Ayyuha Al-Walad, Nasihat Penting Imam Al-Ghazali Kepada Murid, 

https://nu.or.id/pustaka/ayyuha-al-walad-nasihat-penting-imam-al-ghazali- - kepada murid-EzeUu, 27 

Mei 2018, diakses tanggal 19 Mei 2024. 

file:///D:/Penting%20Imam%20Al-Ghazali%20Kepada%20Murid,%20https:/nu.or.id/pustaka/ayyuha-al-walad-nasihat-penting-imam-al-ghazali-
file:///D:/Penting%20Imam%20Al-Ghazali%20Kepada%20Murid,%20https:/nu.or.id/pustaka/ayyuha-al-walad-nasihat-penting-imam-al-ghazali-
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Adapun beberapa intisari dalam kitab Ayyuhal Walad adalah : 

ءياالوقت ىو اح .1  (waktu adalah sebuah kehidupan) 

Imam Al-Ghazali memberi nasihat tentang betapa pentingnya nilai 

waktu dalam kehidupan, sehingga sangat merugilah orang-orang yang tidak 

memanfaatkan waktu dalam kehidupannya untuk ibadah dan kebaikan. 

Sebagaimana beliau mengutip sabda nabi Muhammad saw dalam kitabnya : 

، من عدد من النصائح اللي نقلها النبي صلى الله عليه وسلم لقومو قولوها الولدأيّ    
شياء غير لردية فِ الواقع، علَمات كراىية الل لشخص ما ىي لدا يضيع وقتو فِ القياـ بأ

طويلة اللي  الشخص اللي يفقد َاعة من حياتو فِ فعل غير لسصص لو، لَزـ يشتكي لفتة
 تجاوز أربعيْ َنة، خيره ما يفوقش شره، فاَتعد للذىاب لهنم

Artinya:“Tanda-tanda kebencian Allah terhadap seseorang ialah apabila ia 

menyia-nyiakan waktu dengan melakukan hal-hal yang tidak 

berguna. Sesungguhnya orang yang kehilangan satu jam dari 

umurnya dalam perbuatan yang tidak diperuntukan kepada-Nya, 

maka patutlah ia akan lama mengeluh. Barang siapa yang umurnya 

melebihi empat puluh tahun, sedang kebaikannya tidak mengungguli 

keburukannya, maka bersiaplah untuk pergi ke neraka”. 

 

حةالنّصيمتَّ تنفع  .2  (Kapan nasihat itu bermanfaat) 

. إاذ الدتاىي لزبوبة الذوى مرة ا فِ مذاؽ متبعيقبولذا لَنّ ة َهلة والدشكل حَ يصالنّ  ,لديهّا الو أ
قلوبهم فِ  

Artinya:“Wahai anak, nasihat itu mudah dan sulit diterima, karena 

menyakitkan bagi yang menuruti nafsu,karena perbuatan yang 

dilarang itu disukai di dalam hati”. 
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العلمتنفع متَّ  .3  (Kapan ilmu dapat memberi manfaat) 

خذ يَد لَ العلم المجرّ  قن افّ يوت يا,حواؿ خاللعماؿ مفلسا ولَ من اللَ تكن من ا ,ها الولدأيّ 
ديبِل  

Artinya: “ Janganlah engkau jadi orang yang bangkrut pada amal dan 

janganlah engkau jadikan dirimu kosong dari pada perkara yang 

bermanfaat, yakinlah semata-mata ilmu itu belumdapat menjamin 

keselamatanmu di Akhirat (kecuali jika diamalkan)”. 

 

ة العلمقرأ متَّ تنفع  .4 (Kapan membaca ilmu pengetahuan memberi manfaat) 

ا مستحقّ لف كتاب لَ تكوف مستعدا ولَ , ولو قرئت العلم مائة َنة وجمعت أها والدأيّ 
لَ بِاعمل  لرحمة تعالَ إ  

Artinya:“Wahai anak, jikalau engkau membaca ilmu pelajaran selama seratus 

tahun dan mengumpulkan seribu kitab, maka engkau tidaklah akan 

mendapat Rahmat Allah melainkan dengan mengamalkannya”. 

 

 (Diterimanya amal)  قبوؿ العمل .5

جر, ما لَ تعمل لَ تجد الها الولدأيّ   
Artinya: “Wahai anak.. selama engkau tidak melakukan amal kebaikan, maka 

engkau tidak akan mendapatkan ganjaran pahala”. 

. 

ةيّ طهارة النػّ  .6  (Membersihkan niat) 
لنوـ لَ ا بتكرار العلم ومطالعة الكتب و حرمت على نفسك اهَ تػَ لياؿ أحيػَيػْ كم من   ,ها الولدأيّ 

ل مناصبها و نيا و جذب حطامها و تحصيالدّ تك غرص اعلم ما كاف الباعث فىو إف كاف نيّ 
.ل لكالدباىاة على القراف و المثاؿ فويل لك ثم وي  

Artinya: “Wahai anak.. berapa banyak engkau menghidupkan malam dengan 

belajar dan membaca buku, engkau cegah dirimu untuk tidur, saya 

tidak mengetahui apa tujuanmu itu, jika adalah niatmu adalah untuk 

semata-mata mencari keuntungan dunia, menghimpun 
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perbendaharaannya dan mencari kedudukan serta berbangga-bangga 

di hadapan teman-temanmu, maka celakalah engkau”. 

 

اة واحب والعمليقة اليالحق .7  (Hakikat kehidupan, cinta dana amal) 
, واعمل ما شئت ك مفارقةنّ ت فإك مىت و احبب ما شئنّ أعش ما شئت ف ,ها الولدأيّ 

بو فإننك لرزي  
Artinya: “Wahai anak.. hiduplah sesukamu, sesunguhnya engkau akan mati, 

dan cintai lah apa yang kamu suka, sesungguhnya akan berpisah dan 

berbuatlah sesukamu karena sesungguhnya ia kelak diberi balasan”. 

 

 (Apa yang harusnya kita pelajari) ماذا تتعلم .8
ن ياو اوّ والدّ  بّ علم الكلم و الخلَؼ و الطّ  ليئ حاصل لك من تحصيش أيّ  ,ها الولدأيّ 
اللَؿ يع العمر بِلَؼ ذيي تضيرغ فيصر شعار والنجوـ و العروض و النجوـ والتّ لوا  

Artinya:“Wahai anak… apakah hasil yang engkau peroleh dari menghabiskan 

waktu dalam mempelajari ilmu kalam, perdebatan, perobatan, ilmu 

syair-syair, perbintangan, ilmu „arudh dan tashrif, selain dengan 

menyia-nyiakan umur dengan meyalahi perintah Allah swt”. 

 

ةروح و ظلمة الدادّ شراقة الّ إ .9  (Sinar ruhani dan gelapnya materi) 
ىل أف منزؿ القبر و لالبدف  فس والدوت فِالنّ  ة فِيموح والذز الرّ  ة فِاجعل الذمّ  ,ها الولدأيّ 

هم بلَ  زاديلإف تصل أك إيّ  . .كيّ ا ,هميلحظة متَّ تصل ال كلّ   ك فِيلإنظور يالدقابر   

Artinya: “Wahai anak... jadikanlah cita-citamu itu dalam meninggikan 

ruhaniyahmu, dan jadikanlah segala kegagalan itu berada pada pihak 

hawa nafsumu, dan jadikan kematian itu hanya pada badanmu, 

karena tempat tinggalmu adalah liang kubur, dan penghuni kubur 

senantiasa menanti kedatanganmu pada setiap saat, kapan engkau 

sampai, jangan lah engkau datang tanpa bekalan”. 
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 (Keutamaan ibadah)  فضل العبادة .10

ىل من : نداء و لَ تحتاج الَ عمل َواء لكاف  ,ا لكيد كافف كاف العلم المجرّ إ ,ها الولدأيّ 
  .ضائعا بلَ فئداة ,نَئبمستغفر, ىل من َائلو ىل من 

Artinya: “Wahai anak…  jika dengan semata-mata ilmu itu cukup, dan 

engkau tidak perlu kepada amal kebaikan, 41 niscya tidak ada 

gunanya seruan Allah kepada hambaNya, adakah orang yang 

meminta, adakah orang yang minta ampun, adakah orang yang 

bertaubat? “. 

 

 (Tujuan ibadah)  القصد من العبادة .11

 يا ىنّ إاعة والعبادة ف الطّ أاعة والعبادة ماىى, اعلم الطّ  أف تعلم ها الولد, خلَصة العلمأيّ 
بِلقوؿ والفعل  يواىوامر والنّ لا متابعة الشرع فِ  

Artinya:“Wahai anak… intisari dari ilmu itu adalah bahwa engkau 

mengetahui cara mengerjakan ketaatan dan beribadah, ketahuilah 

bahwasanya taat dan ibadah itu mengikuti sayari‟at pada segala 

perintah dan larangan dengan perkataan dan perbuatan”. 

 

عةإتباع الشري .12   (Mengikuti syari’at) 
ذالعلم والعمل بلَ قتداء رع, إقولك و فعلك موافقا للشّ كوف , فينبغي لك أف يها الولدأيّ 

  الشرع ضلَؿ.

Artinya:“Wahai anak… maka seharusnya perkataan dan perbuatanmu 

bersesuaian dengan syari‟at, jika ilmu dan amal tanpa mengikuti 

syari‟at adalah suatu kesesatan”. 

 

 (Carilah guru/mursyid untukmu) اتحذ لك مرشدا .13
ة يخلَؽ السوء منو بتبلخرج ايخ مرشد مرب ليالك من شللسّ  ينبغينو ها الوالد, اعلم اأيّ 

.عل مكانا خلقا حسناويمنو   



31 
 

 

Artinya: “Wahai anak.. ketahuilah bahwasanya seharusnya bagi orang yang 

menjalani jalan akhirat memiliki guru/mursyid yang dapat 

membimbing agar dapat menghilangkan akhlak tercela dengan 

didikannya, kemudian mengubahnya menjadi akhlak terpuji”. 

 

لوصفات الدرشد الَ َبي .14  (Sifat guru/mursyid yang membimbing kejalan Allah) 
ف كل عالَ أا لَ لدكوف عايف أَوؿ كوف نَئبا للرّ يف أصلح ي يخ الذيو شرط الش ,ها الوالدأيّ 
صلح لو.ي  

Artinya: “wahai anak.. syarat menjadi seorang guru yang baik adalah yang 

mengikuti Rasulullah saw dan memiliki ilmu, namun tidaklah setiap 

orang yang memiliki ilmu itu baik “. 

 

 (Intisari ilmu tasawuf)  خصاؿ التصوؼ .15

فمن اَتقاـ و َتقامة والسكوف من الخلق لإؼ لو خصلتاف, اف التصوّ إثم اعلم  ,ها الوالدأيّ 
.اس و عاملهم بِلحلم فهو صوفِاحسن خلقو بِلنّ   

Artinya: “Wahai anak.. ketahuilah bahwa ilmu tasawuf itu memiliki dua 

unsur, yaitu istiqomah (tetap pendirian) dan baik prilaku kepada 

makhluk. Maka siapapun yang istiqomah dan baik perilakunya 

kepada manusia, bergaul dengan lemah lembut maka ia adalah 

seorang shufi”. 

 

 (Dengan kesabaran terbukalah hakikat kebenaran) بِلصبر تنكشف الحقائق .16
 تََّ ا حَ وْ رُ بػَ صَ  مْ هُ نػَّ أَ  وْ لَ لَ بلساف الناف قولو َبحانو و تعالَ : وَ إلن أوـ لَتسيبعد ال ,ها الوالدأيّ 
(ماـ الغزاللإها الوالد لي)شرح ا مْ ا لذَُّ رً يػْ خَ  افَ كَ لَ  مْ هِ يْ لَ إ جَ رُ تخَْ   

Artinya: “Wahai anakku… setelah hari ini janganlah engkau banyak bertanya 

kepadaku kecuali dengan lidah hatimu. Firman Allah swt : 

seandainya mereka bersabar menunggu sehingga engkau 

(Muhammad) keluar menghadapi mereka maka itu adalah 

sesungguhnya lebih baik bagi mereka” (Syarah Ayyuhal Walad : 

Imam Al-Ghazali). 
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E. Pondok Pesantren Al-Baqoroh 

Pondok Pesantren Al-Baqoroh (ALBA) adalah salah satu Pondok Pesantren 

Qur’aniyah yang berada di Lirboyo. Pondok Alba berdiri pada tahun 1419 H/1998 M. 

dibawah naungan Romo KH. Ahmad Hasan Syukri Zamzami Mahrus dan Ibu Nyai 

Hj. Nur Khannah. Pondok pesantren yang beralamat di Jln. Abdul Karim RT.002 

RW.001 Lirboyo ini terbilang baru yang mulai resmi dijadikan sebagai unit pada 

tahun 2011 M. /1432 H. Hal ini bisa dilihat dari fasilitas yang memadai serta 

pendidikan yang telah terkonsep rapi. Kini pada tahun 1445-1446 H. / 2023-2024 M. 

jumlah santrinya sudah mencapai 2.024 orang.
38

  

Awal didirikannya Pondok Pesantren Putra-Putri Al-Baqoroh bisa dikatakan 

punya dua kaitan. Pertama, ketika hendak mendirikan rumah yang sekarang beliau 

tempati ini, KH. Hasan Syukri Zamzami Mahrus diijazahi oleh abah beliau, KH. 

Mahrus Ali, untuk sering-sering mewiridkan surat Al-Baqoroh ketika mendirikan 

rumah dan mengistiqomahkan amalan yang sedang dikerjakan. Dengan harapan 

ketika menempati ndalem baru bisa mendapatkan rasa aman dan dimudahkan dalam 

permasalahan rezeki. Kedua, selain dari alasan yang pertama tadi, beliau juga 

memulainya sekitar tahun 1996 M. hingga saat ini. Sehingga dengan tujuan tafa‟ulan 

(mengikuti dengan tujuan mengambil barokah dari surat Al-Baqoroh), beliau memilih 

kata Al-Baqoroh sebagai nama pondok ini. Tidak banyak pondok Qur’an yang tetap 

memberikan pengajaran kitab. Hal ini yang menjadi icon Alba untuk mencetak santri 
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Arsyanda Agustina, Wawancara, Sekretaris Pondok Pesantren Putri Al-Baqoroh, (Kediri 29 

Mei 2024). 
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yang berkualitas. Tidak hanya menghafal al-Quran saja, akan tetapi para santri juga 

diberikan pelajaran kitab seperti fiqih, standar tajwid, „Uyunul Masa‟ilun nisa‟, Abi 

Jamroh, Ta‟lim Muta‟allim, Ayyuhal Walad, dan masih banyak lainnya. 

Selain memprioritaskan bidang al-Quran dan pendidikan untuk memperdalam 

kitab kuning, P3Al-Baqoroh juga mengadakan beberapa kegiatan guna meningkatkan 

kreativitas, kecakapan, serta mutu kualitas santri, di antaranya: 

1) Famy Bisyauqin 

2) Semaan Ayatan 

3) Semaan Alumni 

4) Tartilan 

5) Qiro‟atus Sab‟i 

6) Pengajian Kitab Fiqih & Tajwid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


